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METODE PENELITIAN

o &

ng Peﬁdekatan Penelitian

L% T If';’endekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
Ekéntltatlf menurut Moleong merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui suatu
gfegomena yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian dengan cara melakukan deskripsi
gatéu dalam bentuk beberapa kata — kata dan Bahasa pada suatu konteks yang khusus dan
galgml “dengan menggunakan beberapa metode ilmiah Wishandy (2019:30). Menurut
%l\/%leong juga penelitian kuantitatif ini didapat dari berdasarkan beberapa deskripsi secara

k atau random yang diteliti sehingga teknik kuesioner.

Menurut Moleong sangat cocok untuk mendapatkan hasil penelitian yang cukup

uey Il snn&)eMe
Puep

d

meEktlf memuaskan dan baik. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kuantitatif merupakan

oWl

§penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, perilaku yang diteliti

3
—

éatau diamati Ruthlliane (2020:67). Pendekatan kuantitatif, menurut salah satu ahli yang

scukup terkenal yaitu Strauss dan Corbin (2020:67) penelitian kuantitatif merupakan

Q

w u

“penelitfan yang temuannya tidak dapat didapat dari statistik huruf atau data.

=)

*étrauss dan Corbin juga menyimpulkan bahwa segala sesuatu penelitian yang

ueyingaA

Zmenggunakan bentuk kuesioner merupakan salah satu bentuk kepastian dalam mendapatkan

qu

“hasil benelitian yang diinginkan oleh penulis, karena data — data yang didapat langsung dari
narasamber atau khalayak yang diteliti, maka dari itu untuk mendapatkan jawaban — jawaban
yang Jasti dan berbeda antara khalayak dengan khalayak lain atau narasumber dengan

narasgmber lain.
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Pendekatan kuantitatif, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini mengacu pada

analisis\dlata yang didapat yang bersifat non sistematis atau secara acak dan tidak terstruktur.

—_

gPenuIis menentukan pendekatan kuantitatif ini dapat langsung diberikan kepada narasumber

eJe

Zatau khalayak terutama kalangan siswa SMA melalui formulir secara online sehingga penulis

gmgndapatkan hasil yang lebih rinci, akurat, dan pasti.

g % Bengan pendekatan kuantitatif, penulis tidak hanya mendapatkan hasil penelitian yang
%a frat dan rinci tetapi peneliti juga dapat menganalisa lebih jauh adanya budaya populer
éy%g b:erkembang dan ikut mengkaji penelitian ini yaitu perilaku konsumtif kalangan siswa
§S§IA :pada media sosial di Jakarta Utara dalam menggunakan media sosial, dengan
S Y

%xméngghnakan sebagai media belanja online. Penulis juga ingin mendapatkan atau
gmenghasilkan hasil penelitian yang deskriptif dengan adanya ucapan, perilaku, dan subjek
gserta oE)jek yang sedang penulis amati dan kaji.

g; .

°B. Sutfjek dan Objek Penelitian

%; Menurut Ari Kunto (2016:34) subjek dalam penelitian merupakan subjek yang
rjédigunakan atau ditargetkan untuk dilakukan penelitian. Dengan melalui berbeda dengan
%pendapat atau pernyataan Bungin, subjek merupakan orang dengan latar belakang yang
gberhu’éungan dan mengetahui serta memahami informasi mengenai objek yang diteliti

Ruthlliane (2020:67). Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis memilih pengguna media

quins uey

(D,

_ﬁ_sosialk ¢di Jakarta Utara yang telah menggunakan bahkan mencoba media sosial ini sebagai
subjek penelitian.

Subjek yang ditargetkan oleh penulis adalah atau merupakan orang yang
menggunakan budaya populer yaitu media sosial dan melakukan perilaku yang konsumtif.
Selain=subjek yang terdapat dalam suatu penelitian, objek penelitian merupakan fokus dari

permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Objek penelitian menurut Bungin (2020:67)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uesinnuad ‘uelyauad ‘ueyipipuad ue6u!1uade>1 ynun eAuey uediinbuad e

~ adalah fokus penelitian, yaitu apa yang menjadi objek ialah perilaku konsumtif dalam

fenoniefa budaya populer yaitu belanja online dalam media sosial.

Menurut ahli Sugiyono, objek penelitian merupakan atribusi atau evaluasi dari orang,

eJelqg -y

gbenda atau kegiatan yang telah ditetapkan dan ditentukan oleh penulis untuk dapat dipelajari

gatau dfiamati sehingga penulis dapat mendapatkan kesimpulan dalam penelitian tersebut

ou

dipn
dig

mNa‘tasya (2021:89). Objek penelitian yang dapat dimengerti menurut pendapat penulis yaitu

3
1d

6eq

mac%nya salah satu fokus penelitian sehingga apa yang menjadi sasaran dalam penelitian dapat

u
un

Q

Iangsur)g diamati dan dipahami. Objek penelitian yang telah ditentukan oleh penulis yakni
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Desaln Penelitian
Menurut Cooper dan Schinder (2006:33), studi deskriptif dapat berbentuk sederhana

uel 1ul si 8

Tatau kompleks yang dapat dilakukan secara bermacam — macam atau bervariasi. Penelitian

oWl

gdeskrlptlf sederhana berfokus pada pernyataan atau pertanyaan hipotesis yaitu peneliti

§bertanya mengenai suatu permasalahan dalam bentuk, efektivitas, pola perilaku dari suatu

=
Q

;-Jvariabel. Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini, bila ditinjau dari berbagai

-]

%perspiﬂdif yang Beragam atau berbeda adalah :

<
g Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah, penelitian ini merupakan studi formal,
= -

(gkarené penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan —

qu

D,

ﬁpertanyaan penelitian yang telah diajukan. Berdasarkan metode pengumpulan data,
penelltlan ini dilakukan secara survei, dengan menyebarkan kuesioner yang berisi daftar
pertartyaan kepada responden dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan kepada subjek
dan méngumpulkan jawaban — jawaban dari pertanyaan — pertanyaan dalam kuesioner

terselt.
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Data yang dihasilkan dapat berasal dari daftar isian yang harus diisi dan diberikan

kepada-subjek penelitian ini. Berdasarkan pengendalian variabel — variabel oleh peneliti,

'gpenelitﬁian ini menggunakan desain Ex Post Facto, dimana penulis dibatasi dengan

eJe)

gmembiﬁrkan faktor — faktor konstan untuk memilih subjek — subjek secara cermat sesuai

éde;I:gar; prosedur — prosedur pengambilan sampel.

A

zé Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi kausal, dengan
%b@:iuwan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel — variabel yang akan
) 5 1

gdéelltl :Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan Cross-Sectional, yang studi
%d:i?)at dilaksanakan hanya satu kali dan telah mencerminkan gambaran dari suatu keadaan
5 c v

%xp@ja sﬁiatu saat tertentu. Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, peneliti menggunakan
gstudl étatlstlk karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan
g’menggunakan uji statistik.

o —

% Kesimpulan mengenai hasil — hasil temuan yang disajikan berdasarkan tingkat sejauh
= I

gmana sampel adalah Representative dan tingkat validitas atau kesalahan sampel.
3

=5

gBerdaSarkan lingkungan penelitian, penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan

o

i(Field Studies), dikarenakan subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan yang
ényataétau bukan simulasi. Berdasarkan persepsi subjek, dalam penelitian ini persepsi subjek
C%yang (i"lusahakan adalah subjek tidak merasa adanya penyimpangan dari situasi sehari — hari

=

n
c

Ssampai ‘subjek merasa ada penyimpangan, tetapi tidak dikaitkan dengan penelitian.

(¢]

o

D. Vatiabel dan Operasional Variabel

Yariabel — variabel yang digunakan adalah :
1. Kecanduan media sosial
Vidriabel independen (X) yaitu kecanduan media sosial
2. Périlaku konsumtif

\atiabel dependen (Y) yaitu perilaku konsumtif
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Variabel — variabel serta indikator penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut ini :
~ & Tabel 3.1

o O

L= ~

% % Variabel dan Indikator Penelitian

> 2 =

€@ ©

'g' 3 T 3

S 4 Varidabel (X) | Sub Variabel Indikator Item Skala

5 3O &

297 = 1. Salience atau | 1.Update sesuatu | 1. Saya sering update

cgd o A .. . .

2 E = @ Aktivitas pada media status pada media Interval
d 2 5

% -| Kecaiduan Online. sosial. sosial.

T 5 = ct

S g raedi % sosial 2. Saya sering

5' (D— O_ v - - -

€ o atau Media bermain media sosial | Interval

=) C_ 1 '(7)

2 = Addigtion saat beraktivitas.

Q 0 o =1

29 3 5 3. Saya melakukan

L d

i q Ditelgi oleh banyak aktivitas Interval
- Q

% o Hartigah, dkk dalam media sosial.

= 3 Q

o g (201?. 2. Mood 2. dapat 4. Dapat menemukan

- s,

E g ; Modification. mengekspresikan | kesenangan. Interval

< o —

i S diri. 5. Saya dapat

> 3 @ ey -

| o memiliki banyak Interval

- 3

S kebebasan.

§ =

5 3 — 6. Saya berfikir

- - :

53 @ media sosial adalah | Interval

=5 = :

c 5 e hiburan.

S ot

-5 =

© 8
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Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian (lanjutan)

dalam bermain

media sosial.

- u
Q
% Variabel (X) | Sub Variabel Indikator Item Skala
o a1
= v 3. Tolerance 3. Keinginan 7. Saya mendapatkan
1. 3 K b Kinf . Interval
3z = atau Menggunakan anyak informasi.
= —
= Igecaﬂﬁuan Peningkatan media sosial. 8. Saya sering
0 o A
& medigsosial Aktivitas bermain media sosial
a5 = Interval
o dtau Media Online. saat beraktivitas.
o 2 =,
2 Addiction 9. Saya memiliki
2 w ..
[ -
& é g keinginan untuk Interval
5 Diteliti oleh mencari berbagai
el a Q
2 Martinah, dkk aktivitas free time.
A o =1
2 (2019). 4. Withdrawal | 4. Rasa 10. Berusaha
q 3 :
3 2 Symptom atau penasaran mencari tahu hal Interval
o A
§ ; Perasaan tidak | berlebihan. yang ingin diketahui.
% §_ Menyenangkan. 11. Saya mencari
3 5 informasi pada Interval
= =1
E| & media sosial.
3 o
4 12. Saya mencari
o
- informasi mengenai | Interval
[ ]
%_ z gaya hidup.
= é 5. Relapse atau | 5. Menggunakan | 13. Mendapatkan
o
R ; pengulangan media sosial minat belajar. Interval
g- ) aktivitas. setiap saat. 14. Saya
B Menggunakan media
Sosial dengan Interval
Menghitung waktu.
15. Saya dapat
mengendalikan diri
Interval

319 uenj DjIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian (lanjutan)

slaquins ueyingaduaul uep ueywinjuesuaw eduey Ul siny eAley yninlas neie ueibeqas dinbuaw bueiey

discount pada akhir

atau awal bulan.

u
Q
Va@bel (Y) | Sub Variabel Indikator Item Skala
©
v 1. Pembelian 1. Adanya 1. Mengakses Online
- 3 . : Interval
y = Impulsif. dorongan untuk | Shop 4-5 kali dalam
@rilﬁu membeli produk. | seminggu.
o) A
Iéj_ansgntlf atau 2. Saya sering Interval
Consgimtive mengakses media
%ha@jor sosial.
2 w I
é g 3. Saya mengikuti Interval
- Diteliti oleh akun Online Shop.
2 o
Argo-Setiawan | 2. Mencari 2. Ingin berkesan | 4. lebih tertarik
Qo =)
(201%". Kesenangan. mengikuti trend | membeli produk baru Interval
2 atau keluar.
=
; modernisasi. 5. Saya membeli
§_- produk bermerek Interval
§' atau branded.
2 6. Saya membeli
produk setiap bulan. Interval
3. Pemborosan | 3. Keinginan 7.Saya membeli
= Interval
4 atau yang terbentuk produk yang
[y
é‘ Spontanitas. pada stimuli diri. | ditawarkan.
; 8. Saya senang
) produk telah Interval
didapatkan.
9. Saya menantikan
Interval
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Tabel 3.2
Variabel dan Indikator Penelitian (Lanjutan)

g ; Skala Peringkat Bobot
é & | Sangat tidak setuju 1
3 =

© & = | Tidak setuju 2
«a x A

R @ | Netral 3
o 7 | Setuju 4
@ 5 :

o g z Sangat setuju 5
g o g

0 ?L [ws]

9z

XE§Teknik Pengambilan Sampel

Populasi, populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna media sosial terutama

n) eAlie
bue

si|

sSiswa SMA di Jakarta Utara. Populasi merupakan salah satu teknik yang sangat tepat untuk

e}

%dipaka]';dalam salah satu penelitian, apabila penelitian kuantitatif dapat diketahui bahwa

iﬁteknik populasi ini sangat berhubungan dengan penelitian kuantitatif yang dimana populasi
gini méncari klasifikasi data yang secara acak dan tersusun atau terdata sehingga sangat
3

%mendukung dengan adanya populasi dalam penelitian kuantitatif, peneliti atau penulis tidak
gakan kesulitan dalam mendapatkan informasi atau data — data.

2 =

% {?egitupun dalam mendapatkan statistika data yang tepat dan presisi secara teratur,
zdibutuhkannya teknik populasi ini yang benar sehingga penulis atau peneliti dapat dengan
3 =

%?mudah ‘melakukan perhitungan statistika data yang akan ditempuh atau digunakan dalam
peneliriian ini. Menurut Nazir (2005), populasi adalah sekumpulan dari individu — individu
yang memiliki ciri khusus, kualitas dan karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
mendapatkan informasi data.

Menurut Margono (2006), populasi adalah keseluruhan dari data yang pada akhirnya
menjadi topik utama atau pusat perhatian dari seorang peneliti atau penulis. Pusat perhatian

ini, haihs berada dalam ruang lingkup dan juga waktu yang telah ditentukan oleh peneliti.
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Populasi sendiri, sangat erat kaitannya dengan data — data, jika data itu ditujukan atau
diberikan terhadap individu, maka ukuran dari banyaknya populasi akan sama dengan

cjumlatitbanyaknya responden atau individu yang terdata.

Wkuran sampel, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah

Bbuaw buede)

nyak 100 siswa SMA yang berdomisili di Jakarta Utara. Dimana ukuran sampel ini

[¥2]
dio %H

s din

di

o

uat atau ditujukan untuk 100 responden terutama siswa SMA dalam bentuk kuesioner

eibeqa

201110

maka informasi data yang akan diterima atau didapat oleh peneliti atau penulis akan

m dapatkan rincian yang jelas dan terbuka sehingga tidak menimbulkan permasalahan —

9S Nkle u

]

&epugﬁﬁun

masalahan baru yang akan timbul saat penulis atau peneliti menghitung data melalui

nJn

p

ey y

gpun-

st |st|ka data nantinya.

bu

Cara menentukan sampel, teknik sampling yang digunakan adalah Probability

amplmg atau yang disebut juga penarikan sampel secara acak atau random. Dalam

eduawuy siiny eA

gpenggunaan Probability Sampling ini, tanpa melihat kepercayaan, pengetahuan dan

“pengalaman siswa sering kali dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan anggota

;Tpopula:ﬂ yang akan dijadikan sebagai sampel.

g Dengan demikian semua anggota populasi terutama siswa SMA memiliki kesempatan
;éyang gama untuk dipilih secara acak sebagai sampel data yang akan diambil. Metode ini
%menggunakan analisis statistika untuk membantu penentuan sampel terpilih. Ada beberapa
%.model pendekatan pengambilan sampel yang terdapat pada sampling yang akan digunakan

yaitu Pfobability Sampling.

Pendekatan pengambilan yang digunakan adalah Stratified Random Sampling atau
pengambilan sampel secara acak berstrata yaitu pengambilan sampel secara acak yang
berdagarkan pada kriteria yang telah disesuaikan dan dikelompokan. Oleh karena itu dalam

penelﬁan ini, penulis telah menetapkan bahwa sampel yang akan diambil adalah para

penggina terutama siswa SMA yang menggunakan media sosial dengan menggunakan
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bantuan komunikasi serta kuesioner melalui forum sekolah SMA Fons Vitae 2 di Jakarta

Utara(

; I::angkah — langkah yang digunakan untuk melakukan atau menggunakan metode
§Stratif§‘d Random Sampling yaitu menentukan populasi serta daftar anggota populasi,
gmémbagl populasi sesuai dengan strata yang dikehendaki oleh peneliti, menentukan jumlah
S 9 7
Tglsa@pel pada strata data, memilih sampel pada setiap strata secara acak atau random.
%Télgkatan kelompok populasi akan disesuaikan dengan populasi data dan pokok utama yang
-

ng%‘ljadl kunci utama dalam penelitian ini.

%é Dalam sampel stratifikasi proposional, penulis membuat suatu skema tabel yang
o> C

‘f)bémkan kelas — kelas SMA Fons Vitae 2, dan berisikan jumlah siswa, persentase, sampel,

—dan pembulatan

Tabel 3.3

Tabel stratifikasi sampling

quins ueyingakuaul uep ueyuINIUeRIUSW Bdue) Ul sy ek

No Kelas Jumlah Persentase Sampel Pembulatan
Siswa (%)
1 = KelasSMA 10 153 50% 76,5 77
2 § KelasSMA 11 122 50% 61 61
3ty Kelas SMA 12 125 50% 62,5 63
'E Jumiah 400 -] 200 201
Cara Menghitung :

TotalJumlah Siswa =400
1. SMA Kelas 10 = 153
490
1+7mxe?



L n
(o] i ™
M~ (o] (o]
" I N " I 0 n I
™ N N — Lo
3\ N ~ N N 3\ N
n o =t I N o S I N o S
o o O — ) o O N o o O
- - 0 o X — - - O [\ X — - - O ol X
ol 9o olo9|o 0 o|lo9o]|o
Slx ofx ¥ 1_2 2 Slxolx ¥ — | N ks Slxolx ¥ — N
F o | o Ti ﬂ N X o TF| Ti I Q N X o F| o I I
o o [\}) o o N4 o [\}) o w
YO Hal gt ___.ﬂ__w_ﬁH n_eﬁa_m_ dnIn :Maﬂ KK __m_..mmxu_ Institu€Bisnis daiIg ﬁ@_n@m Kwik Kian Gie
< <
__1 — Imﬂo_nﬁm ilindungi ciym:@ F.-._.nm:mm — I __4. w H _1 __1 __12__
gl 1. &:mﬂm:@ mengutip mmrm@_m: atau“Seluruh karya mc:m ini _Hmsum mencantumkan dan Bo%:V\mUc%m: chrm?
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh responden terutama siswa dan siswi SMA

Q:ons Vitae 2 merupakan data yang masih harus diolah terlebih dahulu sehingga dapat

odijadikan sebagai informasi yang berguna bagi penelitian. Hasil dari penyebaran kuesioner

cakan menjadi data masukan untuk mengolah dan menganalisis data. Penyebaran ini

>
O

<difakukan untuk mengetahui persepsi setiap responden.

nb

Teknik kuesioner ditujukan untuk memberikan penegasan terhadap responden

nBpunpunig e

-'nggga data — data atau informasi — informasi mengenai penelitian yang sedang dibentuk

as neje uelbegas

arpu

t

o

u dibuat oleh peneliti dapat berjalan dengan baik tanpa adanya suatu rekayasa atau

ey ynd

&n-6

ok umen palsu baik dari penerimaan bahkan pengisian kuesioner tersebut. Kuesioner ini
-0 —
(@}

diharapkan dapat memberikan informasi — informasi masukan yang baik pada penelitian.

d

n) eAJ

11Ul S|

Kuesioner tersebut dimana berisikan 12 pertanyaan yang akan diberikan dan dijawab

oleh responden terutama siswa SMA Fons Vitae 2 yang berhubungan dengan rutinitas

pouaw_kdue

aktivitas yang mereka lakukan yaitu media sosial. Dalam kuesioner ini akan mencari tahu

pakaltpendapat mereka mengenai pola perilaku konsumtif dan kecanduan media sosial itu

p UEH,LUHJ,U

@saling berhubungan satu sama lain, dan juga mengetahui seberapa detail responden atau

oW U

=siswa=SMA Fons Vitae 2 memahami topik pembahasan dalam kuesioner tersebut.

oA

Kuesioner akan dibagi secara acak dan melakukan pengambilan secara online sehingga

respofden tidak perlu lagi bersusah — susah untuk menulis atau mengisi formulir kuesioner

:1aquins uexing

melainkan kuesioner ini akan diberikan atau dibagi dalam bentuk formulir online melalui
mediagoogle atau biasanya disebut dengan sebutan G-form, maka dengan adanya media G-
form tni peneliti tidak akan lagi menemukan responden yang tidak dapat memiliki waktu
luang=tintuk mengisi kuesioner yang telah diberikan.

Berikut penulis akan memberikan salah satu contoh draft atau bentuk kuesioner yang
akan (ﬂpublikasikan dan diisi oleh responden siswa SMA Fons Vitae 2, sebagai bentuk tabel

yang akan dibuat oleh penulis atau peneliti ditujukan untuk pembaca dapat lebih memahami
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~ dan memiliki gambaran mengenai pola — pola dan isi kuesioner nantinya saat telah dibuat

dan dibentuk.

Q &

§G Teknlk Analisis Data

g § Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012) pernah mengatakan bahwa analisis data
%mgrupakan usaha yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan data, mengumpulkan
%d%a, memilih data, mencari dan menemukan data, serta menemukan hal penting dalam
gse%uhar penelitian. Menurut Miles dan Huberman (Janny, 2016) ada tiga macam bentuk

@amjpengelolaan dan analisis data dalam kuantitatif, yaitu :

(@}
1

% jAnaIisis data statistik, tahap ini merupakan tahap pemilihan, penyederhanaan,
éomusatan data besar yang dianggap merupakan salah satu data penting yang bertujuan

“untuk Tnempermudah penulis atau peneliti dalam mengumpulkan data yang lebih rinci

due1:u\ sy ehiey ynangas n

sehing@a data yang didapat oleh peneliti menjadi lebih jelas dan pasti sehingga dapat

Juswl e

gmembantu penulis atau peneliti dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan penelitian.

% Penulis atau peneliti juga dapat memanfaatkan tahap analisis data statistik ini untuk
%menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tetapi tanpa membuat kesimpulan dalam
g;menganallsis data. Akan tetapi, nantinya akan menampakkan variabel dependen dan variabel
%ndependennya Setiap variabel penelitian akan diberikan penilaiannya sendiri. Nilai rata —
%rata n|Ia| minimum dan nilai maksimal melalui angka.

uData — data yang diterima oleh penulis atau peneliti dapat dipilih dan dicerna atau
ditelaa;h baik oleh penulis atau peneliti sebelum ditambahkan atau dimasukkan ke dalam
penelifian. Analisis statistik inferensial , tahap ini merupakan tahap kedua yang terjadi
setelaf¥adanya analisis statistik inferensial, yang dimana mengharuskan peneliti untuk dapat
terliba;rdalam hal penyajian dan penampilan data yang telah sudah dikumpul dari hasil

kesimgulan yang telah dianalisis dan disederhanakan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Tahap penyajian data ini memiliki manfaat atau kegunaan membantu peneliti atau
penulisdalam mengarahkan data sehingga data yang telah dikumpul melalui tahap reduksi

ata dapat terorganisir atau dapat diatur secara urut, tersusun dalam hubungan sehingga

eJe) \g_ L

2dapat mudah untuk dipahami dan untuk mempermudah peneliti ke tahap pengelolaan data

oWl

gbé}Iikuinya. Tahap penyajian data ini juga merupakan salah satu tahapan yang penting dalam
O

s din

,—'-

m yajlkan suatu analisis data dengan metode kuantitatif yang valid dan dapat dengan

|C|®d

ma ah dipahami oleh banyak orang atau khalayak.

Analisis diskriminan, setelah mengetahui 2 bentuk analisis yaitu tahap analisis statistik

19s neje ueibeqs
pun !Bung:J

an
a
Bie

a dan analisis statistik inferensial, peneliti dapat masuk untuk tergabung dalam

dey yn

gun

m Jaiénkan bentuk ketiga, yang dimana peneliti harus dapat melakukan penyertaan

bu

s’é_m ek

eS|mpuIan dalam bentuk kelompok. Kesimpulan yang dimaksud merupakan hasil atau

awaban data yang didapat dari permasalahan analisis data dan analisis populasi data dalam

e 1ul

aw ed

penelltlan kuantitatif ini.

Asumsi kesimpulan data biasanya diberikan berdasarkan data yang dianggap cukup

eyuinjuedu

bersifat sementara, asumsi dapat berubah menjadi kesimpulan akhir yang valid atau benar

uep u

dan kredibel ketika data — data yang telah disimpulkan memiliki syarat — syarat lengkap dan

2Ausw

kuat y}ng artinya konsisten dalam kelengkapan informasi. Dalam penggunaan analisis pada
penelitian ini, penulis atau peneliti menggunakan teknik analisis data statistik.

Aeknik analisis data statistik, menggunakan kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh

:Jaquins ueying

responden atau siswa SMA yang berdomisili di Jakarta Utara merupakan data yang masih
harus=diolah lebih lanjut agar dapat dijadikan informasi yang berguna bagi penelitian dan
juga kerguna bagi pembaca. Hasil dari penyebaran kuesioner akan menjadi data masukan

untukzinengolah dan menganalisis data :
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EN g

Analisis deskriptif, dimana menghitung rata — rata terlebih dahulu untuk mendapatkan

hasil @a dalam suatu penelitian yang pasti dan terinci. Setelah memperoleh data yang

—_

: u
clengkap, maka penulis atau peneliti harus mencari nilai rata — rata, perhitungan nilai rata —
(o]
©
2rata skor adalah dengan menjumlahkan seluruh bobot dibagi dengan jumlah total responden
3 3

L = . . -
éatau siswa SMA secara sistematis, rata — rata dapat dihitung dengan rumus :

eJe

w
ga Lfixi

Lfi

7

a5}
=
<%}

=

Rata — rata hitung (mean)

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin
)

\'\

eS| w0 | Uep siusiglnisul)

= Frekuensi ke i

=

=Datakei

ntang skala penelitian yang digunakan untuk mempromosikan jawaban responden

eouaw eduey 1ul siny eAuey ynianas neje uelbeqgas dixn

PRV Y

igunakan rentang skala yang menggambarkan posisi dari yang sangat negatif ke

2|

aka

3

posisiyang sangat positif dengan rumus rentang skala sebagai berikut :

315

Rs

19 IN3ISu|
y

I
N
‘“r
[URY
\—r
||
p
o0

Rs

:Jaquins ueyingaAuaw uep yuejuwn

mana :

JWj uep sius

WJo.

s = rentang skala
= skala tertinggi
= skala rendah

= banyaknya kriteria pilihan

319 uepy ¥imypexype
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maka skala yang digunakan :
00 - 1,80 = Sangat tidak setuju

£81 — 2,60 = Tidak setuju

o

5 261-340 = Netral

3T 3 _

2 2 341-4,20 = Setuju

=9 &

?D & 421 5,00 = Sangat setuju

o Y o

g- g Uji asumsi klasik, terdapat 2 metode cara pengujian asumsi Klasik yaitu uji nomalitas
gdaij juéa otokorelasi. Peneliti atau penulis akan memberikan pernyataan — pernyataan

n@ngehai kedua bentuk metode ini. Menurut Ghozali (2013), tujuan dari uji nomalitias

> C i,
=) o

ga(@lahi untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual

nJ

[ =

—

= emiliﬁ‘(i distribusi normal. Uji nomalitas ini dilakukan untuk melibatkan apakah distribusi

| Sén

u

data terdistribusi normal maka metode statistik :

Hd . Data residual berdistribusi normal
Haj : Data residual tidak berdistribusi normal

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho dapat diterima

Otokorelasi, menurut pendapat Ghozali (2013), uji korelasi bertujuan untuk menguji

usw uep ueywniuedsusuw edueg;_

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan variabel penganggu pada

ng

—

gperiod:é t dengan kesalahan penganggu periode t1 atau sebelumnya. Biasanya terjadi pada

-

n
c

“data tithe series, kesalahan yang terjadi pada t1 diharapkan tidak terjadi pada periode t.

(¢]
= -

”Otokofrélasi berguna untuk sebagai acuan nilai suatu data terhadap data — data variabel lain.
Pengujian dapat dilihat dalam SPSS pada tabel model summary kolom Durbin, data

yang ddaik adalah data yang tidak terjadi otokorelasi. Otokorelasi berdasarkan bahan

informasi yang didapat adalah kondisi dimana terjadi korelasi antara anggota serangkaian

obser'\isi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Autokorelasi dapat terdeteksi dengan

meng%makan percobaan Durbin.
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Nilai yang diberikan Durbin (d) berkisar antara O hingga 4, apabila nilai d semakin

mendgkati nol, maka dapat diasumsikan terjadi autokorelasi positif. Sedangkan bila d

csemakm mendekati 4 semakin besar bukti adanya otokorelasi negatif. Nilai d = 2 dan

eJejl

gsekltarnya dapat diasumsikan tidak ada otokorelasi positif maupun negatif. Nilai Durbin ini

3 E

émérupfakan nilai yang telah diketahui dan dianalisis melalui beberapa sumber data variabel.
5g B

o

&HgRegreﬂ Linear Sederhana

5 C

Q = o

5 “9C @ nalisis data regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh
0 ?L [ws]

gsagj variabel dan variabel lainnya. Pada penelitian ini, penulis atau peneliti ingin mengetahui
5 & v

§p@gam’h kecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif.

< 3 —

c Rumus yang digunakan atau dipakai dalam analisis regresi linear sederhana ini penulis
:’:Jlelah rﬁencari tahu atau mencari informasi lebih dalam untuk dapat menentukan pengaruh —
=)

©

gpengaruh yang akan didapat secara informatif dan terinci hingga akurat, maka apabila
(]

>

gmenggunakan rumus analisis regresi linear ini penulis tidak lagi menemukan hal — hal yang
%SU“'[ daiam menghitung, rumus tersebut adalah :

-

- Y =a+bX

® —

% -

cDimah

=

Y = Varlabel Respons atau variabel akibat (depedent)

quins,ue

X = Varlabel Penyebab (Independent)

a = Konstanta

b = Kgefisien regresi

4Intuk mengetahui apakah besaran — besaran a dan b adalah signifikan atau tidak, maka

dapatﬁitentukan dengan cara, probability value yaitu dengan menggunakan nilai — nilai

value_pada kolom Sig. jika nilai — nilai lebih kecil 5%, maka besaran — besaran S, dan S,
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akan bermakna. Adanya penentuan ini, agar peneliti atau penulis dapat melakukan

penin@an secara pasti dan konkrit.

- u

=) Untuk menghitung analisis nilai regresi, peneliti telah menentukan atau memberikan
[} N

érumus-gc"}Y = a + bX. yang dimana rumus mencari nilai a dan b yaitu :

3 3

o L =

e =

S % a= (Zy)(Zx?) = (Zx)(Ixy)

S5 2 N(Ex?) - (£x)?

>S9 ]}

@ 5 =

5 2 B n(&xy) = (2x) (2y),

52 g N(Zx?) — (Zx)?

3 X

— wn

5 @ %i sangat berguna atau sangat dipakai dalam mencari nilai regresi linear. Peneliti juga
>0 g o

gte;mh mencari dan mendapatkan nilai satuan untuk 116 responden data dengan nilai sebesar
o 5

s =h

%O,S?4.§Nilai a sebesar 8,363 nilai ini merupakan konstanta atau keadaan saat variabel
3. o

3 erilalgl konsumtif belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel kecanduan media
©

o A

Ssosial g_ebagai variabel x1.

>

Q o

> Jika variabel independen tidak ada maka variabel perilaku konsumtif tidak mengalami
5 o

3

gperubéhan. bl (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0,574 menunjukkan bahwa variabel

o

gkecanduan media sosial memiliki atau mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku

D ]

%kons@:tif yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kecanduan media sosial
= o . . .
mmakaﬁkan mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 0,574 dengan asumsi bahwa variabel

5

c w
Slain tidak diteliti dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil uji regresi :

@
=

Tabel 4.27

Hasil Analisis Regresi

Model Summary

31D uen] JIM) e)iew.ioju] uep s
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m

@

G
PR35

Wl

Std. Error of the
AMod@ R R Square Adjusted R Square Estimate
ol 2 499? 249 242 4.355
R 2}
éa. Preﬁictors: (Constant), Kecanduan_Media
r 2
= =
-
E&_in Eoefisien Determinasi
;‘ § Untuk mengetahui nilai hasil uji koefisien determinasi, maka peneliti harus melihat
=. E"
gclni@ R Square pada tabel 4.27 dengan nilai sebesar 0,242. Maka berdasarkan tabel 4.27
~hasil analisis regresi dipengaruhi nilai koefisien R square sebesar 0,242 atau 24,2%
(o
2 o
ése@ngga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa besarnya adanya pengaruh

o
vaéabel ketergantungan media sosial terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,242 atau

=3

242%.

My

Maka sebesar 24,2%, merupakan persentase pengaruh ketergantungan media

AN

so%al terhadap perilaku konsumtif dan sedangkan sisanya 100% - 24,2% = 75,8%
=
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. Uji koefisien Determinasi ini memiliki rumus

e

Rsquare yaitu :

Ig IN31ISu

%,
I
ek
|

:1agquins ueyingakuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY Yndn)as neje ue!ﬁecas dinnbusw

imana :

8)13PW.i0ju] uep sjus

N

= Determinasi Koefisien / Coefficient of Determination

S = Jumlah Determinasi Kuadrat / Sum of Squares of Residuals

D uep )



Kuadrat / Total Sum of Squares

2
=
£
5
@
a
=
S
T
1
A
— @ Hak cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:me.m b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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